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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek / Subyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah praktik keuangan masjid untuk 

mensejahterakan ekonomi masyarakat dan Subyek penelitian ini yaitu 

pengurus masjid-masjid yang berada di wilayah Bali. 

B.  Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 

menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan 

dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti; 

kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka (Basuki, 2006). 

Penelitian kualitatif pada umumnya dirancang untuk memberikan 

pengalaman senyatanya dan menangkap makna sebagaimana yang tercipta di 

lapangan penelitian melalui interaksi langsung antara peneliti dan yang diteliti 

(Pendit, 2003). 

Dari pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan apabila faktor penelitian tidak dapat 

dikuantifikasikan atau tidak dapat dihitung sehingga variabel tidak dapat 

diungkapkan dengan angka seperti persepsi, pendapat, anggapan dan 

sebagainya. Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat benar-
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benar berkualitas maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

Langkah-langkah penelitian kualitatif yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut (Basuki, 2006) : 

1. Langkah pertama/ persiapan: mempertimbangkan fokus dan memilih 

topik, menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan, 

menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan. 

2. Langkah kedua/ penjelajahan yang luas: mencari lokasi/ subjek potensial, 

memilih lokasi/ subjek yang dianggap cocok, menguji kecocokan lokasi/ 

subjek luas, eksplorasi, mengembangkan rencana umum, melakukan kajian 

percobaan/ mengumpulkan data awal, merevisi rencana umum. 

3. Langkah ketiga atau memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang 

terfokus: mengumpulkan data, menyempurnakan rencana penelitian/ 

penjelasan fokus, aktifitas terfokus, menyempitkan pengumpulan data, 

analisis data, menulis temuan dalam hal ini kuisioner. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 

dengan cara melakukan wawancara kepada Takmir Masjid Al-Hidayah, Masjid 

Al-Qomar dan Masjid Al-Muhajirin (ketua sekertaris dan bendahara) 

membahas mengenai pola pengelolaan keuangan pada masjid. Serta data 

sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian ini yang berupa laporan 

keuangan yang bersifat tradisional maupun modern. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah para donatur, 

pengurus atau takmir dan masyarakat sekitar Masjid di Kota Denpasar sebagai 

media interview penggalian data. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013).
  

Dalam penelitian ini, tidak seluruh anggota populasi diambil, melainkan 

hanya sebagian dari populasi. Sampel diambil dari jumlah populasi yaitu 

masjid-masjid yang ada di wilayah Bali. Teknik sampel yang digunakan adalah 

Area Sampling yaitu dimana populasi yang berada dalam wilayah besar 

kemudian dibagi menjadi daerah-daerah kecil yang jelas batas-batasnya.
 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data (Azwar, 2013). 

1. Metode Wawancara (Interview) 

Pada dasarnya terdapat dua jenis wawancara yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstrukur 

dilakukan bila peneliti tahu secara persis informa siapa yang ingin 

dikumpulkan dan karena itu dapat mengajukan pertanyaan spesifik untuk 

responden. Wawancara tidak terstruktur dapat mengatasi kelemahan 

wawancara terstruktur karena dapat mengajukan pertanyaan yang lebih luas 

dan lebih terbuka.  

 Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari responden. Teknik 
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wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu 

menyiapkan daftar pertanyaan sebelum wawancara yang dilakukan yang 

menjadi dasar pertanyaan acuan.  

Metode wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, 

melakukan percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. Peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancarai 

secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama donator, 

penasehat, ketua, para anggota ta’mir dan masyrakat. Dalam metode 

interview peneliti memakai pedoman wawancara berstruktur. Dalam 

wawancara berstruktur semua pertanyaan telah dirumuskan dengan cermat 

biasanya secara tertulis sehingga pewawancara dapat menggunakan daftar 

pertanyaan itu sewaktu melakukan interview atau jika mungkin 

menghafalkan diluar kepala agar percakapan lebih lancar dan wajar. 

2. Metode Observasi  

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran. Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data 

dengan cara menangkap gejala yang diamati dengan menjadikanya sebuah 

catatan atau deskripsi mengenai perilaku dalam kenyataan serta memahami 

perilaku tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan 

menggunakan panca indra. Selanjutnya catatan tersebut dianalisis. 

Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan adalah 

observasi dengan partisipasi. Maka dari itu peneliti mengamati dengan 
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langsung kegiatan yang ada pada lembaga serta hal-hal yang terkait dengan 

penelitian ini. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atauvariabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Adapun penelitian ini, 

metode dokumentasi ini digunakan dengan cara memeriksa dan 

mencatatdokumen yang diperlukan dalam penelitian. Dokumen yang 

dikumpulkandan dianalisis peneliti adalah dokumen yang berkaitan dengan 

kondisita’mir masjid sebagai lokasi penelitian dan dokumen yang 

berkaitandengan fokus dan masalah penelitian. Dokumen yang dianalisis 

yaitu struktur organisasi, profil keangotaan program-program atau 

kegiatanusaha takmir masjid, data-data yang dihasilkan peneliti tersebut 

diharapkanmampu menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

E.  Analis Data 

Data yang didapatkan dilapangan akan dianalisis secara kualitatif 

serta didukung oleh data kuantitatif, dengan model interaktif. Analisa 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan pengelolaan keuangan masjid 

dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification. (Sugiyono, 2009).  

Data yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian diolah agar lebih 

sederhana. Kegiatan analisis data yang dilakukan yaitu : 
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1. Reduksi data 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Mereduksi data akan mempermudah dan akan memperjelas dalam 

memberikan gambaran yang telah diperoleh di lapangan serta dapat 

mempermudah peneliti ketika melakukan pengumpulan data 

berikutnya. Selain itu, peneliti dapat memilah-milah mana yang relevan 

atau sesuai dengan fokus penelitian, sehingga akan dapat menjawab 

pertanyaan peneliti. 

2. Penyajian data 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu men display kan 

data atau penyajian data yang dimaksudkan agar mudah dipahami apa 

yang terjadi sebenarnya di lapangan, dapat merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data 

yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan 

menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. 

FGD dimaksudkan untuk menghindari permaknaan yang salah dari 

seorang peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti. FGD adalah 

kelompok diskusi bukan wawancara. Ciri khas metode FGD yang tidak 

dimiliki oleh metode riset kualitatif lainnya (wawancara mendalam atau 
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observasi) adalah interaksi antara peneliti dengan informan dan informan 

dengan informan penelitian (Sutopo, 2006). 

Berikut narasumber penelitian:   

    KI.1: Tokoh Islam Denpasar 

    KI.2: Wakil Pemerintahan 

    KI.3: Pegawai Swasta 

    KI.4: Takmir Masjid 

    KI.5: Dosen Akuntansi 

KI.6: Masyarakat 

4. Tringulasi 

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan 

teknik Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. 

Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 

2003). 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 

berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini 

selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 

memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat 

berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, 

karena itu triangulasi bersifat reflektif (Nasution, 2003). 



43 
 

 
 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 

sebagai berikut (Patton, 1987) : 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai 

kelas. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

5. Penarikan kesimpulan 

 Langkah yang selanjutnya yaitu peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan dapat berubah blia tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan dapat menjawab rumusan 
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masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak sebab 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek. 

6. Analisis SWOT 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang 

terdiri dari Strenghts, Weakness, Opportunities dan Threaths. Analisis 

SWOT bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 

peluang (opportunities), namun dapat meminimalkan kelemahan 

(weakness) dan ancaman (threaths). Menurut Rangkuti (2001), analisis 

SWOT adalah suatu identifikasi faktor strategis secara sistematis untuk 

merumuskan strategi. Strategi adalah alat yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan (Porter, 1985;11). Sedangkan menurut Freddy Rangkuty 

(2001: 183) strategi adalah perencanaan induk yang komprehensive yang 

menjelaskan bagaimana mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 
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